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ْ
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ا
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 “Bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah diusahakannya. Bahwa 

sesungguhnya usahanya itu kelak akan diperlihatkan (kepadanya).”1 

Q.S. An-Najm: 39-40 

 

 

 

  

 
1 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: Syamil Qur’an, 2012), hal. 

421 
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ABSTRAK 

REVAL SHOFYAN. Studi Deskriptif Proses Dan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Antara 
Siswa Sistem Kredit Semester (Sks) 2 Tahun Dengan 3 Tahun Pada Kelas IPA 
Semester  4 Di  MAN Bangkalan. Skripsi. Yogyakarta: Program Studi Pendidikan 
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2021. 
 Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan merupakan salah satu sekolah yang 
memiliki program khusus di dalamnya yaitu program kelas Sistem Kredit 
Semester (SKS). Penyelenggaraan SKS menggunakan prinsip fleksibel, 
keunggulan, maju berkelanjutan dan keadilan. Penelitian ini dilakukan guna 
mengidentifikasi perbedaan yang ada pada hasil belajar siswa yang mengikuti 
program SKS 2 tahun dan siswa yang mengikuti program SKS 3 tahun. Adapun 
pelajaran yang menjadi acuan penelitian adalah mata pelajaran Aqidah Akhlak. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, dan dalam penyajian hasil 
penelitiannya berupa deskripsi dalam bentuk kalimat. Penelitian bertujuan 
untuk menganalisis proses belajar dan hasil belajar dari siswa yang mengikuti 
program SKS 2 tahun dan siswa yang mengikuti program SKS 3 tahun. Selain itu 
penelitian ini juga akan memaparkan tentang perbedaan dan persamaan yang 
ada pada siswa yang mengikuti program SKS 2 tahun dan 3 tahun. Dengan 
demikian nantinya dapat dipahami apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi 
proses dan hasil belajar pada siswa yang mengikuti program SKS 2 tahun dan 3 
tahun.  
  
Kata Kunci: Proses Belajar, Hasil Belajar, Sistem Kredit Semester 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri Agama 

serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158 Tahun 1987 

dan No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.  

1. Konsonan 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 



 

xiii 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka transliterasinya 

adalah sebagai berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 
َ
 fathah A a ا

 kasrah I i اِ 

 
 
 dhammah U u ا

 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 fathah dan ya ai a dan i يَ 

 kasrah dan waw au a dan u وَ 

 
Contoh : 

يْفَ 
َ
 kaifa  bukan  kayfa :  ك

وْلَ 
َ
 haula  bukan   hawla :  ه

 

3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf  ال (alif lam 

ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

مْسُ 
َ
ش
ْ
ل
َ
 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  ا

 
ُ
ة
َ
زَل
ْ
ل لزا
َ
 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا



 

xiv 

 
ُ
ة
َ
سَل

ْ
ل
َ
ف
ْ
ل
َ
 al-falsalah : ا

 
ُ
د
َ
بِلْ
ْ
ل
َ
 al-bilādu : ا

 

4. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, maka transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat Huruf Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

ا   وَ 
َ
َ fathah dan alif, 

fathah dan waw 
Ā a dan garis di atas 

ي َِ  kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ي
ُ
َ dhammah dan ya ū u dan garis di 

atas 

 
Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti 

huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û. Model ini sudah dibakukan dalam 

font semua sistem operasi. 

Contoh : 

 
َ
 mâta : مَات

 ramâ : رَمَ 

 
ُ
 yamûtu : يَمُوْت

 

5. Ta Marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu ta marbûtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

ta marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

الِ 
َ
ف
ْ
ط
َ ْ
لْ
َ
 ا
ُ
ة
َ
 rauḍah al-aṭfâl : رَوْض

 
ُ
ة
َ
مَدِيْن

ْ
ل
َ
 ا

ُ
ة
َ
اضِل

َ
ف
ْ
ال  : al-madânah al-fâḍilah 

 
ُ
مَة
ْ
حِك

ْ
ل
َ
 al-hikmah : ا
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6. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( 
 
َ), maka dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

ا
َ
ن  rabbanâ : رَبا

ا
َ
يْن ج 

َ
 najjaânâ : ن

حَق  
ْ
ل
َ
 al-ḥaqq : ا

 
 
حَج

ْ
ل
َ
 al-ḥajj : ا

مَ  عِّ
ُ
 nu’ima : ن

و  
ُ
 aduwwun‘ : عَد

Jika huruf  ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah (  ِس), maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (â). 

Contoh : 

 ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : عَلِِ  

 arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : عَرَسِِ  

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf 

hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 

ia berupa alif. 

Contoh : 

مُ 
ْ
ا
َ
 ت

َ
رُوْن  : ta’murūna 

وْءُ 
َ
ن
ْ
ل
َ
 ’al-nau : ا

ء   ْ ِ
َ  syai’un : س 

 
ُ
مِرْت

 
 umirtu : ا

 

8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 
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Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas, misalnya kata hadis, 

sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 

satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI digunakan kata Alquran, 

namun dalam penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya 

yaitu al-Qur’an, dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali jika 

merupakan bagian dari teks Arab. 

Contoh : 

Fi al-Qur’an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 

 

9. Lafz Aljalâlah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya 

atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal) ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  

Contoh : 

 dînullah   دِيْنُ الل 

 billâh   بِالله

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalâlah ditransliterasi dengan huruf (t).  

Contoh : 

ْ رَحْمَةِ اللِ  ِ ِ
مْ ف 

ُ
 hum fî rahmatillâh ه

 

  



 

xvii 

DAFTAR TABEL 

Tabel I  : Jumlah guru berdasarkan jenis kelamin  

Tabel II  : Jumlah guru berdasarkan jenjang pendidikan  

Tabel III : Jumlah guru berdasarkan status kepegawaian  

Tabel IV : Daftar nama- nama guru MAN Bangkalan  

Tabel V : Jumlah tenaga administrasi berdasarkan jenis kelamin  

Tabel VI : Jumlah tenaga administrasi berdasarkan status kepegawaian   

Tabel VII : Jumlah tenaga administrasi berdasarkan pendidikan  

Tabel VIII : Jumlah siswa berdasarkan jenis kelamin  

Tabel IX : Jumlah siswa berdasarkan asal sekolah  

Tabel X  : Jumlah siswa berdasarkan jurusan/program studi (kelas X/XI/XII)  

Tabel XI : Jumlah siswa berdasarkan pekerjaan orang tua  

Tabel XII : Daftar sarana dan prasarana  

Tabel XIII : Daftar nilai ujian akhir semester siswa SKS 2 tahun 

Tabel XIV : Daftar nilai ujian akhir semester siswa SKS 3 tahun kelas XI IPA 1 

Tabel XV : Daftar nilai ujian akhir semester siswa SKS 3 tahun kelas XI IPA 2 

Tabel XVI : Daftar nilai ujian akhir semester siswa SKS 3 tahun kelas XI IPA 3 

Tabel XVII : Daftar nilai ujian akhir semester siswa SKS 3 tahun kelas XI IPA 4 

Tabel XVIII : Daftar nilai ujian akhir semester siswa SKS 3 tahun kelas XI IPA 5 

Tabel XIX : Daftar nilai ujian akhir semester siswa SKS 3 tahun kelas XI IPA 6 

 

  



 

xviii 

DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran I : Instrumen Penelitian  

Lampiran II : Lembar Penilaian Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas 11 

Lampiran III : Transkrip Wawancara 

Lampiran IV : Hasil Observasi 

Lampiran V : Foto Dokumentasi 

Lampiran VI : Surat Pengajuan Skripsi 

Lampiran VII : Bukti Seminar Proposal 

Lampiran VIII : Sertifikat PLP KKN 

Lampiran IX : Sertifikat TOEFL 

Lampiran X : Sertifikat IKLA 

Lampiran XI : Sertifikat ICT 

Lampiran XII : Sertifikat PBAK 

Lampiran XIII : Sertifikat SOSPEM 

Lampiran XIV : Kartu Tanda Mahasiswa 



 

1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam mata pelajaran PAI (Aqidah Akhlak), guru memiliki tanggung 

jawab besar dalam keberhasilan siswa terutama pada pembentukan 

kepribadian ataupun Akhlak yang dimiliki oleh siswa demi tercapainya 

tujuan pembelajaran.1 Proses belajar adalah salah satu bagian dari sumber 

belajar yang merujuk pada kemudahan teknis dan efisiensi waktu yang 

praktis dan berhasil.2 Dalam hal pembelajaran, guru tidaklah sekedar 

memberi pengajaran dan mempunyai sumber pembelajaran, tetapi juga 

bisa diartikan sebagai tempat para siswa dalam belajar. 

Dimulai dengan memilih dan menggunakan teknik yang tepat 

dalam suatu pembelajaran dapat membantu siswa mengerti dan 

memahami apa yang disediakan guru, dengan melakukan penyeleksian 

hasil belajar maka cenderung terlihat kemajuan prestasi siswa melalui 

proses belajar yang terjadi. Setelah melakukan pembelajaran yang benar, 

siswa dapat mengerti, memahami, serta menguasai materi yang 

disampaikan dengan baik oleh guru.3 Terdapat dua aspek yang dapat 

 
1 Didi Supriade dan Deni Darmawan, Komunikasi Pembelajaran (Bandung: PT Remaja 

Rosadakarya, 2012),  hal. 9 
2 Zakiah Drajat,dkk, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 2014),  hal. 50 
3 Luluk Fajri, Kus Sri Martini, dan Agung Nugroho C.S, “Upaya Peningkatan Proses Dan Hasil 

Belajar Kimia Materi Koloid Melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe Tgt (Teams Games Tournament) 
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mempengaruhi proses belajar dan hasil belajar siswa ketika berada di 

lingkungan sekolah, aspek tersebut tersebut ialah aspek eksternal dan 

internal. Dari segi aspek eksternal terdiri dari lingkungan dan instrumental, 

sedangkan dari aspek internal ialah dari psikologis dan fisiologis para siswa 

itu sendiri.4 Dengan adanya pembaharuan dalam tingkah laku siswa yang 

mempunyai karakter positif, menetap, fungsional, dan kesadaran 

merupakan faktor dari hasil belajar. 

Peningkatan yang dimiliki siswa melalui perilaku seperti adanya 

minat dalam pelajaran, semangat belajar, tingkat kedisiplinan, memiliki 

hubungan sosial yang baik, menghormati guru dan teman, dan kebiasaan 

belajar adalah definisi dari hasil belajar.5 Untuk mendapatkan hasil belajar 

yang optimal, guru ikut berperan penting dalam memberikan inovasi dan 

kreasi, pembentukan perilaku dan pemahaman siswa dengan strategi 

pembelajaran yang digunakan dan diterapkan. Pengetahuan dan 

pemahaman ialah strategi pendidikan yang sangat penting, karena dapat 

mempengaruhi strategi yang akan digunakan sehingga mencapai hasil 

yang optimal. Terwujudnya hasil belajar siswa yang membanggakan 

merupakan salah satu faktor penting dalam melihat keberhasilan proses 

 
Dilengkapi Dengan Teka-Teki Silang Bagi Siswa Kelas Xi Ipa 4 SMA Negeri 2 Boyolali Pada Semester 
Genap Tahun Ajaran 2011/2012,” Jurnal Pendidikan Kimia Vol. 1 No. (2012),  hal. 89 

4 Edy Syahputra, Snowball Throwing Tingkatan Minat dan Hasil Belajar (Sukabumi: Haura 
Publishing, 2020),  hal. 24 

5 Nana Sudjana, Penilaian Hasil dan Proses Belajar Mengajar (Bandung: Rosda Karya, 
2011), hal. 30 
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pendidikan. Namun di lain sisi, siswa akan mendapatkan sesuatu yang 

mengganggu proses tercapainya prestasi belajar yang memuaskan, seperti 

kurangnya minat siswa dalam suatu mata pelajaran tertentu yang 

diakibatkan metode pembelajaran yang membosankan.6 

Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan merupakan salah satu sekolah 

yang memiliki program khusus di dalamnya yaitu program kelas Sistem 

Kredit Semester atau SKS. Program SKS sendiri merupakan bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang siswanya menyepakati jumlah beban 

beban belajar yang diikuti dengan strategi belajar setiap semester pada 

satuan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuan atau 

kecepatan belajarnya. Pernyataan ini sesuai dengan Permendikbud Nomor 

158 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Sistem Kredit Semester pada 

pendidikan dasar dan menengah Pasal 1. 

Dalam Permendikbud Nomor 158 Tahun 2014 dijelaskan juga 

bahwa penyelenggaraan SKS menggunakan prinsip fleksibel, keunggulan, 

maju berkelanjutan dan keadilan. Pengelolaan pembelajaran SKS yaitu 

dengan membentuk kelompok sesuai dengan kecepatan belajarnya 

masing-masing. 

 
6 Nelly Rahhmawati, “KELAS REGULER VS KELAS UNGGULAN (Kajian Perbedaan 

Penyesuaian Sosial Siswa Kelas Unggulan Dan Reguler Di MTS Assa’adah 2 Gresik,” Jurnal Ilmu 
Pendidikan Islam Vol. 18 No (2020), hal. 2 
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Karena terdapat perbedaan dalam kecepatan menuntaskan 

pembelajaran ini, maka harapan orang tua, percaya diri dan ketekunan 

dalam bidang akademik terhadap siswa kelas SKS 2 tahun rata-rata lebih 

tinggi daripada kelas SKS 3 tahun. Dengan ini, menunjukkan bahwa sampai 

saat ini tuntutan kesuksesan bagi siswa SKS 2 tahun lebih tinggi daripada 

kelas SKS 3 tahun. 

Siswa yang memiliki kecepatan belajar di atas rata-rata yang 

ditunjukkan dengan memperoleh nilai sama dengan atau lebih dari 90. 

Sehingga siswa yang memiliki potensi lebih tersebut mampu 

menyelesaikan masa sekolahnya paling cepat hanya dalam 4 semester. 

Pada siswa yang memiliki kecepatan belajar di atas rata-rata, maka sekolah 

menyediakan guru pembimbing akademik, dimana guru tersebut 

bertanggung jawab terhadap aspek akademik bagi siswa sejak semester 

pertama hingga semester akhir.7 

Dengan adanya perbedaan dalam hal kemampuan kecepatan 

belajar yang dimiliki oleh siswa kelas SKS 2 tahun dan SKS 3 tahun. Maka 

peneliti memutuskan untuk melakukan penelitian dengan judul “Studi 

Deskriptif Proses dan Hasil Belajar Aqidah Akhlak Pada Siswa Sistem Kredit 

Semester (SKS) 2 Tahun dan 3 Tahun Pada Kelas IPA Semester 4 di  MAN 

Bangkalan”. Selain itu, dari beberapa penelitian yang sudah dilakukan di 

 
7 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, (2014), hal.  4 
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MAN Bangkalan seperti contoh; judul skripsi Pengaruh Pendidikan Orang 

Tua Terhadap Motivasi Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran Aqidah Akhlak 

di Madrasah Aliyah Negeri Bangkalan yang dilakukan oleh Khoirun Nisa’, 

dan judul skripsi Efektifitas Metode Peer Leson dalam Meningkatan 

Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Aqidah Akhlak di Madrasah 

Aliyah Negeri Bangkalan yang dilakukan oleh Lilik Kholimah, belum ada 

satupun penelitian yang membahas tentang proses dan hasil belajar 

Aqidah Akhlak pada siswa program SKS 2 tahun dan 3 tahun, maka dari itu 

peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian ini di MAN Bangkalan 

sebagai contoh awal. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat disimpulkan rumusan 

masalah yang dapat dikaji berikut ini: 

1. Bagaimana proses kegiatan belajar mengajar pembelajaran Aqidah 

Akhlak siswa kelas SKS 2 tahun dan 3 tahun pada kelas IPA semester 4 

MAN Bangkalan? 

2. Bagaimana hasil belajar siswa kelas SKS 2 tahun dan 3 tahun dalam 

pembelajaran Aqidah Akhlak pada kelas IPA semester 4 MAN 

Bangkalan? 
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3. Di manakah letak perbedaan dan persamaan proses dan hasil belajar 

Aqidah Akhlak siswa kelas SKS 2 tahun dan 3 tahun pada kelas IPA 

semester 4 MAN Bangkalan? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuraikan, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

a. Untuk mengetahui proses-proses kegiatan belajar mengajar 

pembelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas SKS 2 tahun dan 3 tahun 

pada kelas IPA semester 4 MAN Bangkalan. 

b. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas SKS 2 tahun dan 3 

tahun dalam pembelajaran Aqidah Akhlak pada kelas IPA semester 

4 MAN Bangkalan. 

c. Untuk mengetahui perbedaan dan persamaan proses dan hasil 

belajar Aqidah Akhlak siswa kelas SKS 2 tahun dan 3 tahun pada 

kelas IPA semester 4 MAN Bangkalan. 

2. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, 

maka dari itu penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk 

lembaga pendidikan terkait, penelitian yang akan dilakukan 

setelahnya, dan tentu berguna pula bagi peneliti itu sendiri. 
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a. Secara Teoritis 

Diharapkan bahwa nantinya dengan penelitian ini akan 

menjadi suatu tindakan saling bertukar pikiran dan membantu 

dalam mengembangkan pengetahuan dengan adanya penemuan 

terbaru bagi dunia penelitian dan dapat mendukung 

penngembangan kualitas guru dan siswa dalam proses belajar 

mengajar, serta peran guru  menjadi motivator dalam segi 

pendidikan maupun tingkah laku sehari hari. 

b. Secara Praktis 

1) Penelitian ini bisa dijadikan bahan rujukan dalam rangka 

mengembangkan proses pembelajaran. 

2) Memberikan sumbangan pembelajaran dalam rangka 

meningkatkan kualitas serta mutu pembelajaran, terutama 

dalam pembelajaran Aqidah Akhlak. 

Dapat menjadi bahan informasi positif bagi kepala sekolah, 

guru, serta siswa mengenai cara meningkatkan mutu pendidikan 

dalam sekolah tersebut. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan oleh 

penulis mengenai studi deskriptif proses dan hasil belajar Aqidah Akhlak 

pada siswa Sistem Kredit Semester (SKS) 2 tahun dan 3 tahun pada kelas 

IPA semester 4 di MAN Bangkalan. Maka peneliti memberikan kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Proses pembelajaran Aqidah Akhlak SKS 2 tahun menggunakan 

kurikulum 2013 mengikuti peraturan Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 104 tahun 2014. Tujuan 

pembelajarannya adalah untuk mendorong seorang siswa memiliki 

kualitas keimanan yang baik serta berperilaku baik secara spontan, baik 

di sekolah ataupun di lingkungan masyarakat. Materi pelajaran yang 

didapatkan oleh siswa SKS 2 tahun bersumber dari buku yang telah 

disediakan sekolah. Strategi pembelajaran yang digunakan oleh guru 

selama jam pelajaran berlangsung ialah menggunakan program UKBM 

(Unit Kegiatan Belajar Mandiri) dimana dalam program tersebut siswa 

membentuk kelompok belajar untuk mendiskusikan materi yang telah 

diterangkan terlebih dahulu oleh guru, dan diskusi tersebut bisa 

dilanjutkan melalui via online apabila belum selesai dibahas. Media 
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pembelajaran yang digunakan saat jam pelajaran selama di kelas 

menggunakan proyektor dan papan tulis, selain itu juga menggunakan 

media online seperti grup whatsapp, google meet, dan google 

classroom. Dan pada proses pembelajaran Aqidah Akhlak SKS 3 tahun 

juga menggunakan kurikulum 2013 mengikuti peraturan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia nomor 104 

tahun 2014. Tujuan pembelajarannya adalah untuk mendorong 

seorang siswa memiliki kualitas keimanan yang baik serta berperilaku 

baik secara spontan, baik di sekolah ataupun di lingkungan masyarakat. 

Materi pelajaran yang didapatkan oleh siswa SKS 3 tahun bersumber  

dari buku yang telah disediakan sekolah. Strategi pembelajaran yang 

digunakan oleh guru selama jam pelajaran berlangsung ialah 

menggunakan program UKBM (Unit Kegiatan Belajar Mandiri) dimana 

dalam program tersebut siswa membentuk kelompok belajar untuk 

mendiskusikan materi yang telah diterangkan terlebih dahulu oleh 

guru. Media pembelajaran yang digunakan saat jam pelajaran selama 

di kelas menggunakan proyektor dan papan tulis. 

2. Hasil pembelajaran Aqidah Akhlak siswa SKS 2 tahun diperoleh melalui 

tugas-tugas yang dibagikan melalui media online seperti grup 

whatsapp dan google clasroom, lalu dari sikap dan perilaku mereka di 

dalam kelas, dan dari ujian-ujian semester. Dan hasil penilaian siswa 

SKS 2 tahun memiliki nilai rata-rata 92 dengan KKM 72. Lalu hasil 
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pembelajaran Aqidah Akhlak siswa SKS 3 tahun juga diperoleh melalui 

tugas-tugas yang dibagikan disaat sebelum jam pelajaran berakhir, lalu 

dari sikap dan perilaku mereka di dalam kelas, dan dari ujian-ujian 

semester. Dan hasil penilaian siswa SKS 3 tahun memiliki nilai rata-rata 

83,5 dengan KKM 72. 

3. Adapun dalam proses dan hasil pembelajaran siswa SKS 2 tahun dan 3 

tahun di MAN Bangkalan terdapat beberapa perbedaan dan 

persamaan, di antaranya adalah: a. Kurikulum yang digunakan pada 

SKS 2 tahun dan SKS 3 tahun sama-sama menggunakan kurikulum 

2013, dan perbedaannya hanya terdapat pada masa tempuh jenjang 

pendidikannya. b. Tujuan pembelajaran Aqidah Akhlak siswa SKS 2 

tahun dan SKS 3 tahun sama-sama  memiliki tujuan untuk mendorong 

siswa untuk berperilaku baik di sekolah maupun di masyarakat, 

memiliki akhlak yang mulia, dan dan dapat menjadi muslim yang 

memiliki kualitas keimanan yang bagus. c. Materi pelajaran pada siswa 

SKS 2 tahun dan SKS 3 tahun sama-sama bersumber dari buku yang 

dipinjamkan oleh sekolah, dan perbedaannya terdapat pada jumlah KD 

yang harus dituntaskan dalam setiap semesternya. d. Strategi 

pembelajaran yang digunakan guru akidah akhlak kepada siswa SKS 2 

tahun dan siswa SKS 3 tahun tidaklah berbeda, mereka sama-sama 

menggunakan program pembelajaran UKBM, dan perbedaannya 

adalah jika pada siswa SKS 3 tahun pembelajaran hanya dilakukan di 
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sekolah, tetapi siswa SKS 2 tahun karena KD yang harus mereka 

tuntaskan lebih banyak maka dengan jam pelajaran yang terbatas, 

mereka menuntaskan materi pembelajaran juga secara online di 

rumah. e. Media pembelajaran yang digunakan oleh guru pada 

pelajaran aqidah akhlak pada SKS 2 tahun dan 3 tahun sama-sama 

menggunakan media yang disediakan sekolah yaitu seperti proyektor 

dan papan tulis. Hanya saja untuk siswa SKS 2 tahun terdapat 

tambahan media online seperti whatsapp, google classroom, dan 

google meet. f. Evaluasi pembelajaran pada siswa SKS 2 tahun dan SKS 

3 tahun cara yang digunakan adalah dengan menggunakan pemberian 

tugas-tugas, lalu dari sikap dan perilaku mereka di dalam kelas, dan dari 

ujian-ujian semester, dan yang terakhir menggunakan remidi jika 

hasilnya masih belum mencapai KKM yang sudah ditentukan. Dan 

dalam ujian semester soal yang diberikan kepada siswa SKS 2 tahun 

terdapat perbedaan pada jumlah soal ujian yang lebih banyak, karena 

jumlah KD yang harus mereka tuntaskan juga lebih banyak daripada 

siswa SKS 3 tahun. Selain itu persamaan terdapat pada KKM, dimana 

sama-sama memiliki KKM 72 baik siswa SKS 2 tahun dan SKS 3 tahun. 

Selain itu, hasil evaluasi pembelajaran menunjukkan bahwa nilai dari 

siswa SKS 2 tahun lebih tinggi antara 90-94, sedangkan siswa SKS 3 

tahun cukup memuaskan dengan mendapatkan hasil antara 80-86. 

  



 

84 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, terdapat beberapa saran yang 

akan peneliti sampaikan kepada lembaga madrasah yang menjadi objek 

penelitian, yaitu di antaranya adalah: 

1. Kepada siswa khususnya siswa SKS 3 tahun meskipun telah difasilitasi 

dengan guru yang siap memberikan penjelasan terkait materi yang 

dipelajari, sebaiknya kalian lebih aktif dan lebih mau bersaing dengan 

siswa SKS 2 tahun, dan tidak menjadikan guru sebagai sumber ilmu 

satu-satunya. 

2. Kepada guru dan pihak sekolah yaitu untuk membedakan kelas antara 

siswa SKS 2 tahun dan 3 tahun dan tidak mencampurnya di dalam satu 

kelas, karena selain menyulitkan guru mata pelajaran dalam 

menyampaikan materi, juga hal ini bertujuan untuk memudahkan 

siswa SKS 2 tahun bekerjasama dengan temannya yang satu program 

dengannya, selain itu dengan kecepatan mereka dalam menyerap 

materi maka siswa SKS 2 tahun diberikan fasilitas yang cukup sehingga 

mendapatkan pengalaman belajar yang lebih baik di dalam kelas. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai 

bahan referensi dan perbandingan untuk penelitian yang selanjutnya 

dan juga sebagai bahan pertimbangan untuk memperdalam penelitian 

selanjutnya. 
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